BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Penelitian ini berhasil mengungkap makna persekutuan dalam lagu
"Mamase" dari perspektif teologi persekutuan John Calvin, yang sangat relevan
bagi warga Gereja Toraja Jemaat Seriti. Melalui wawancara dan observasi,
ditemukan bahwa ternyata lagu ini bukan hanya sekadar lagu sejarah, tetapi juga
memiliki kedalaman spiritual yang mendukung persekutuan di jemaat.
Persekutuan menjadi anugerah terbesar yang dikaruniakan Allah bagi umatnya
melalui Roh Kudus yang senantiasa memberikan hikmat pengertian bagi umat-
Nya. Pemeliharaan-Nya sungguh nyata melalui perjalanan iman sampai pada

kesatuan dengan Kristus.

Lagu ini menyatukan jemaat dalam kebersamaan, mengingatkan mereka
akan kasih Tuhan yang memelihara perjalanan iman mereka. Kebersamaan
dalam perjuangan yang digemakan lagu tersebut menjadi hal yang sangat
prinsip dalam persekutuan. Sebab sejatinya kita sebagai umat yang percaya
kepada-Nya dipanggil untuk berpartisipasi dalam pekerjaan-Nya dan
persekutuan itu harus terus dinyatakan dalam iman. Lagu "Mamase"
memberikan dampak signifikan bagi jemaat, memperkuat rasa kebersamaan dan
saling mengasihi. Pengakuan bahwa Seriti adalah "Kanaan baru" mencerminkan
harapan dan keyakinan akan penyertaan Tuhan dalam perjalanan mereka. Ini

menunjukkan bahwa lagu ini berfungsi bukan hanya sebagai pengingat sejarah,
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tetapi juga sebagai alat untuk membangun persekutuan yang lebih kuat di dalam

iman.

5.2 Saran

Lagu Mamase memiliki makna persekutuan yang sangat penting untuk
dipahami dalam menjalani kehidupan sebagai orang yang percaya. Diperlukan
upaya lebih lanjut untuk mendalami makna lagu ini dalam konteks teologi
persekutuan. Diskusi tentang persekutuan dalam iman harus ditingkatkan agar
setiap anggota jemaat memahami pentingnya persekutuan yang ditekankan.
Melalui pemahaman yang lebih dalam, diharapkan persekutuan di Jemaat Seriti
dapat lebih terwujud dalam kehidupan sehari-hari dan menjadi kekuatan dalam
mempertahankan iman. Dengan demikian, penelitian ini memberikan kontribusi
penting dalam memahami persekutuan di Jemaat Seriti melalui lirik lagu
"Mamase," sekaligus menggugah kesadaran akan pentingnya iman dalam

membangun persekutuan dengan Kristus.
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